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Abstract 
The village of Pakraman Penglipuran is a Traditional Village that still embraces 
its governmental system such as Ancient Bali Village, both customs, and awig-awig 
used guidelines or benchmarks for implementation of the operational base of 
Penglipuran society, Tri Hita Karana. Part of Tri Hita Karana are: (a) Parahyangan 
(b) Pawongan, (c) Palemahan. The issues that will be discussed are 1) how is the 
strategy of Prajuru Hulu Apad in implementing Tri Hita Karana teaching in Pakraman 
Village Penglipuran of Bangli Regency 2) What are the constraints faced by Prajuru 
Hulu Apad in implementing Tri Hita Karana teaching in Pakraman Village Penglipuran 
of Bangli Regency? How is the impact of the implementation of Tri Hita Karana 
teaching in Pakraman Penglipuran Village in Bangli Regency? This research uses 
qualitative research through observation, interview and literature. Informants were 
determined by snowball sampling. 
The results are described as follows: Pengripuran Village Pakraman shows its 
existence in implementing Tri Hita Karana in sustainable tourism development. The 
strategy undertaken by Prajuru Hulu Apad in implementing this Tri Hita Karana 
teaching through the development of Pura, the implementation of religious ceremony 
(Parahyangan aspect), making coral pawongan (aspect of Pawongan) and arranging 
environment and preserving bamboo forest (Palemahan aspect). The obstacles faced by 
the Upper Apad Upstream have not been seen. However Prajuru Hulu Apad worried to 
the younger generation to still be able to implement this Tri Hita Karana teachings. 
This makes the Upper Apad Apad hold guidance to the younger generation. Strategies 
undertaken certainly have an impact, namely the social impacts embodied in the 
relationship that is established with a sense of kinship; the religious impacts embodied 
by increased confidence and trust; impacts of environmental conservation embodied by 
environmental arrangement and maintenance 
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I. PENDAHULUAN 
Pokok ajaran di dalam agama Hindu secara keseluruhan meliputi Tattwa, Etika 
dan Upacara. Ketiga bagian ajaran ini bersumber pada ajaran kitab suci Veda yang 
dijabarkan atau dituangkan dalam bentuk upacara-upacara. Sesuai dengan ajaran agama 
Hindu, masyarakat Hindu Bali mengenal suatu istilah yang disebut “Tri Hita Karana”. 
Tri Hita Karana  merupakan tiga penyebab kesejahteraan, yaitu Parahyangan, 
Pawongan dan Palemahan. 
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Dalam konsep kehidupan masyarakat Hindu, Tri Hita Karana  adalah konsep 
keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara bhuana agung dan bhuana alit yang 
porosnya terletak pada bakti manusia ke hadapan Ida Hyang Parama Kawi. Dalam 
pembangunan arsitektur dan tata ruang Bali, Tri Hita Karana  nampak pada konsep Tri 
Angga (poros vertikal) dan Tri Mandala (poros horizontal) (Ashrama, 2006). 
Filsafat hubungan yang selaras antara alam dan manusia dan kearifan manusia 
mendayagunakan alam sehingga terbentuk ruang kehidupan terlihat jelas di Penglipuran 
dan daerah lain di Bali. Oleh karena itu visualisasi estetika pada kawasan ini bukan 
merupakan barang langka yang sulit dicari, melainkan sudah menyatu dalam tata 
lingkungannya. Dengan penataan lingkungan yang indah, bersih dan asri menjadikan 
Desa Pakraman Penglipuran sebagai Desa Wisata yang bersih  dan Juara Dua tingkat 
nasional lomba Adipura Desa. 
Hal ini tidak terlepas dari peran Prajuru Hulu Apad. Prajuru Hulu Apad (Kancan 
Roras) adalah 12 orang warga Desa Pakraman Penglipuran yang merupakan Tetua 
Desa Pakraman Penglipuran (Peduluan Hulu Apad). Menarik untuk diteliti tentang 
strategi yang dilakukan oleh Prajuru Hulu Apad dalam mengimplementasikan ajaran Tri 
Hita Karana.  
Berkaitan dengan uraian diatas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah; (1) Bagaimanakah Strategi Prajuru Hulu Apad dalam 
Mengimplementasikan ajaran Tri Hita Karana di Desa Pakraman Penglipuran 
Kabupaten Bangli ? (2) Apa kendala yang dihadapi Prajuru Hulu Apad dalam 
Mengimplementasikan ajaran Tri Hita Karana di Desa Pakraman Penglipuran 
Kabupaten Bangli? (3) Bagaimanakah dampak yang ditimbulkan dalam 
Mengimplementasikan ajaran Tri Hita Karana di Desa Pakraman Penglipuran 
Kabupaten Bangli.  
 
II. METODE 
 Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, 
oleh karena itu seluruh langkah mengikuti karakter prosedur penelitian kualitatif. Dalam 
penelitian dengan penelitian dengan pendekatan kualitatif, Patton menyatakan bahwa 
peneliti harus benar-benar dekat dengan fenomena yang diteliti. 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh langsung 
dari para informan yaitu dari Prajuru Hulu Apad  dan masyarakat Desa Pakraman 
Penglipuran. Terkait dengan penelitian ini merupakan penelitian yang menganalisis 
strategi Prajuru Hulu Apad maka teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi, wawancara, penentuan informan, studi kepustakaan dan dokumentasi. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik induksi dan argumentasi. Teknik 
yang digunakan dalam menyajikan hasil analisis data dalam penelitian ini adalah naratif 
dan secara formal berupa skema tempat lokasi, foto-foto, bagan, gambar.  
 
III. HASIL PENELITIAN 
1. Strategi Implementasi Tri Hita Karana di Desa Pakraman Penglipuran 
Strategi merupakan bagian penting dari sebuah pelaksanaan kerja. Strategi dapat 
diartikan sebagai cara atau teknik. A. Halim mendefinisikan srategi sebagai suatu cara 
dimana organisasi atau lembaga akan mencapai tujuannya, sesuai dengan peluang-
peluang dan ancaman-ancaman lingkungan eksternal yang dihadapi serta sumber daya 
dan kemampuan internal (dalam Moenir, 2006: 106). A. Halim menekankan definisi 
strategi sebagai suatu kemampuan suatu lembaga atau organisasi untuk mencapai suatu 
tujuan. 
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Pembangunan desa pakraman di Bali baik secara fisik maupun non fisik 
hendaknya dapat mengimplementasikan nilai-nilai Tri Hita Karana. desa pakraman 
memiliki peran penting di bidang pembangunan desa adat di Bali. Pembangunan desa 
pakraman terkadang mengabaikan kekhasan budaya yang dijiwai oleh agama Hindu. 
Tetapi hal ini tidak terjadi di Desa Pakraman Penglipuran, Kabupaten Bangli. 
Desa Pakraman Penglipuran menerapkan nilai-nilai Tri Hita Karana dalam 
melaksanakan pembangunan desa pakraman. Nilai-nilai tersebut diaplikasikan atau 
diimplementasikan secara keseluruhan dalam pembangunan desa pakraman . Adapun 
unsur-unsur Tri Hita Karana dan implementasinya dijabarkan sebagai berikut: 
a. Parahyangan 
Pengimplementasian Parahyangan di Desa Pakraman Penglipuran dilakukan 
dengan berbakti kepada Tuhan. Bhakti adalah pucak dari karma dan jnana. Segala 
pengetahuan tidak akan ada gunanya tanpa dilaksanakan (karma). Dalam Bhagavata 
Purana disebutkan, ada sembilan bhakti yang patut dilaksanakan dengan isitilah 
Nawawida Bhakti yang artinya pengetahuan  tentang sembilan bhakti. Kesembilan 
bagian dari Nawawida Bhakti yaitu Sravanam, Kirtanam, Smaranam, Pada Sewanam, 
Dasyam, Arcanam, Wandanam, Sakhyam, dan Atmanivedanam (Wiana, 2007:79).  
Desa Pakraman Penglipuran mengamalkan ajaran Nawa Wida Bhakti melalui Arcanam 
yaitu bhakti dengan jalan perhormatan terhadap simbol-simbol atau nyasa Tuhan seperti 
membuat Pura, Arca, Pratima, Pelinggih. Setiap pura yang ada di Desa Pakraman 
Penglipuran memiliki symbol-simbol Tuhan dalam bentuk Arca, Pretima dan Pelinggih. 
Aktivitas-aktivitas rituil yang berhubungan Dengan yadnya (panca yadnya) yaitu 
dewa yandya rsi yadnya, manusia yadnya pitra yadnya dan butha yadnya. Upacara dewa 
yadnya merupakan upacara yang ditunjukan kepada Tuhan (Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa) beserta manifestasinya di mana upacara ini memiliki tingkatan-tingkatan mulai 
dan tingkat nista, madya dan utama, begitu juga dengan upacara yadnya yang lainnya. 
Adapun jenis upacara yang dilaksanakan secara rutin yaitu ngejot (dilakukan setiap 
hari setelah selesai memasak), pumama, tilem, kajeng kliwon, dan upacara yadnya yang 
lainnya. Sedangkan jenis upacara dewa yadnya yang juga dilaksanakan secara rutin oleh 
krama desa adat dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Upacara Ngusaba Nangkan yang dilaksanakan tiap-tiap 10 tahun sekali 
dengan  rangkaian-rangkaian upacaranya yaitu nyumunin, (dilaksanakan pada sasih 
kasa bertempat di pura rambut sri sedana), ngangin kauh (dilaksanakan pada sasih 
karo dengan upacara ngangin keatur di pura Puseh, dan kauh keatur di pura 
Penataran), nyungsung, (dilaksanakan pada sasih ketiga juga bertempat di pura 
rambut sri sedana), ngantenin, (upacara keatur di pura/pelinggih yang akan 
keaturan ngusaba nangkan di mana pelaksanaannya seperti hari raya 
galungan) jumun sari, (mulai membuat jajan gina, emping ketan menyahnyah), 
melasti (pensucian Ida Betara yang dilánjutkan dengan menggoreng jajan di mana 
pertama-tama dilakukan oleh jero bayan), upacara puncak ngusaba 
nangkan (dilaksanakan di pura Penataran pada sasih kapat) 
dan nyuudin(dilaksanakan di pura rambut sri sedana pada sasih desta). 
2. Upacara Ngusaba Paruman yang dilaksanakan tiap-tiap 3 tahun sekali juga 
bertempat di Pura Penataran. Dalam upacara ngusaba paruman urutan-urutan 
upacaranya sama seperti Upacara Ngusaba Nangkan, di samping itu juga adanya 
suatu proses iring-iringan para wanita dan perempatan agung yang diiringi gong 
menuju pura penataran yang disebut dengan mendak dangsil 
3. Upacara Pakeling yang dilaksanakan tiap-tiap satu tahun sekali, tepatnya 
pada  Purnama Sasih Kapat. Urutan-urutan dan upacara ini 
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yaitu nyumunin dilanjutkan dengan upacara ngangin kauh, dilanjutkan dengan 
upacara nyungsung, setelah itu puncak upacara pakeling, kemudian nyuudin. 
4. Setiap satu tahun sekali, tepatnya pada Sasih Kadasa dilakukan upacara ke Batur 
dan upacara ngaturang upeti, karena masyarakat desa adat ini mengingat 
leluhurnya yang di Bayung Gede. 
5. Upacara Ngusaba Bantal, yang bertempat di pura Ratu Sakti Mas Ayu Manik 
Melasem dilaksanakan setiap satu tahun sekali tepatnya pada 
Sasih Kesanga, yaitu sebelum Hari Raya Nyepi. Llima hari sebelum puncak 
upacára, warga memberitahukan kepada warga yang lain (mepengarah) dengan 
ucapan “mepenge baas ketan”, yang artinya mempersiapkan beras ketan. Pada 
upacara ngusaba tersebut hanya menggunakan sarana jajan bantal serta buah-
buahan. 
6. Tiap-tiap 6 bulan (210 hari) dilakukan piodalan di masing-masing pura menurut 
waktu yang telah dilakukan. Piodalan di Pura Penataran jatuh pada Saniscara 
Umanis wuku Pahang, piodalan di Pura Puseh dilaksanakan setelah pelaksanaan 
upacara di Pura Penataran, tepatnya pada Anggarkasih Juluwangi, sedangkan 
piodalan di Pura Dalem pada Sasih Ketiga dilaksanakan setiap satu tahun sekali. 
b. Pawongan  
Pawongan merupakan manifestasi manusia sebagai makhluk ciptaan 
Tuhan. Dimensi Pawongan mencangkup hubungan antar manusia. Pawongan 
berasal dari kata wong yang berarti manusia atau orang atau juga dapat dikatakan 
penduduk dalam masyarakat (Dalem dalam Ashrama, 2006: 42). Teknik 
implementasinya mencangkup hubungan harmonis antar Prajuru Hulu Apad dengan 
anggota masyarakat.  
Keharmonisan tersebut antara lain; kerukunan hidup antar warga 
masyarakat, sikap penduduk yang ramah tamah selalu terbuka menerima kehadiran 
orang luar bahkan memberikan penghormatan terhadap tamu yang datang sehingga 
membuat setiap orang betah untuk tinggal berlama-lama di desa adat ini. Secara 
budaya prilaku adanya sikap kegotongroyongan dan kekeluargaan yang tinggi 
diantara wargai/krama desa adat Penglipuran, terbukti dan dengan dibangunnya 
berbagai fasilitas umum dengan tenaga kerja dan masyarakat setempat, di mana ini 
merupakan potensi tersendiri dalam kaitannya dengan sumber daya manusia. Dan 
pengamatan juga dapat dilihat adanya betelan (jalan tembus) antara rumah yang 
satu dengan rumah yang lainnya yang mencerminkan sifat kekeluargaan antar 
warga. Jadi walaupun daerah ini dikembangkan sebagai daerah wisata, terhadap 
nilai-nilai religius, nilai-nilai solidaritas,dan nilai partisipatif tetap berkembang dan 
terjaga. 
c. Palemahan  
Palemahan dapat diartikan sebagai tempat manusia, keluarga dan warga 
masyarakat berkumpul, berkarya, berinteraksi melakukan aktifitassehari-hari guna 
mengembangkan kehidupannya (Ashrama, 2006: 62). Implementasi Palemahan 
mutlak harus memperhatikan pengaturan dan penataan ruang, jenis dan ragam 
bangunan fisik dengan formula Bali yang bernafaskan budaya.  
Penataan ruang dan ragam bangunan fisik yang dimiliki Desa Adat 
Penglipuran sehingga desa adat ini dijadikan objek wisata diantaranya struktur fisik 
dan pola tata ruang desa yang khas dengan pola linier antara utara selatan yang kuat 
sehingga mencerminkan keasrian desa yang benar-benar Bali. Hutan bambu seluas 
75 ha dan hutan vegetasi seluas 10 ha di mana kedua hutan ini terletak pada sisi 
utara dan sisi barat dan desa adat ini. Pada hutan bambu terdapat berbagai macam 
jenis bambu yang terdiri dan bambu petung, bambu jajang, bambu tali, dan bambu 
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talang. Di samping jenis tanaman bambu yang ada kita juga bisa menikmati suara 
gesekan beradunya batang-batang bambu yang mengalunkan irama yang cukup 
mengasyikan. Hutan ini dilindungi oleh desa adat dengan diatur dalam awig-awig 
desa (peraturan Desa Adat Penglipuran). 
3. Kendala yang di hadapi Prajuru Hulu Apad 
Kendala merupakan halangan atau rintangan. Kendala memiliki arti yang sangat 
penting dalam setiap melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu tugas atau 
pekerjaan tidak akan terlaksana apabila ada suatu kendala yang mengganggu pekerjaan 
tersebut. Kendala merupakan keadaan yang dapat menyebabkan pelaksanaan terganggu 
dan tidak terlaksana dengan baik. Setiap manusia selalu mempunyai kendala dalam 
kehidupan sehari-hari, baik dari diri manusia itu sendiri ataupun dari luar manusia. 
Kendala cenderung bersifat negatif, yaitu memperlambat laju suatu hal yang 
dikerjakan oleh seseorang. Dalam melakukan kegiatan seringkali ada beberapa hal yang 
menjadi kendala tercapainya tujuan, baik itu kendala dalam pelaksanaan program 
maupun dalam hal pengembangannya. Hal itu merupakan rangkaian kendala yang 
dialami Prajuru Hulu Apad dalam mengimplementasikan ajaran Tri Hita Karana di 
Desa Pakraman Penglipuran.  
Hingga saat ini belum ada kendala yang terlihat. Namun Prajuru Hulu Apad 
khawatir untuk ke depannya para generasi muda tidak akan melanjutkan apa yang sudah 
menjadi visi dan misi pembangunan Desa Pakraman Penglipuran mendatang. Dengan 
demikian akan terjadi suatu perubahan yang signifikan dari segi budaya dan adat. 
Sehingga setiap dua bulan sekali dilaksanakan pembinaan terhadap generasi 
muda. Pembinaan ini dilaksanakan guna untuk proses awal dari penanaman nilai-nilai 
Tri Hita Karana dalam hal pembangunan desa pakraman.  
4. Dampak yang ditimbulkan dalam pengimplementasian ajaran Tri Hita Karana 
Pengimplemensian ajaran Tri Hita Karana di Desa Pakraman Penglipuran akan 
menimbulkan dampak bagi masyarakat. Dampak positif yang ditimbulkan akan 
menjadikan pembangunan Desa Pakraman Penglipuran lebih baik dengan konsep Tri 
Hita Karana.   
Dampak yang ditimbulkan dalam pengimplementasian ajaran Tri Hita Karana 
dalam konteks Parahyangan, yaitu dengan adanya pelaksanaan kegiatan keagamaan 
yang menyatukan krama Desa Pakraman Penglipuran. Kegiatan keagamaan merupakan 
strategi yang dilakukan oleh Prajuru Hulu Apad untuk mengimplementasikan Tri Hita 
Karana, khususnya pada aspek Parahyangan. Dengan melaksanakan kegiatan 
keagamaan, emosi keagamaan seseorang dapat meningkat 
Dampak dari strategi dalam mengimplementasikan Tri Hita Karana dalam konteks 
Pawongan adalah terjalinnya tali persaudaraan dan hubungan harmonis dengan sesama 
manusia. Hubungan harmonis yang tercipta sebagai tanda bahwa konsep Pawongan 
telah dimplementasikan di Desa Pakraman Penglipuran. 
Landasan pemahaman etika di atas dapat pula dilihat dari konsep Tri Kaya 
Parisudha yang dimaksudkan adalah kesucian atas lahir dan bathin dari pikiran, 
perkataan dan perbuatan yang senantiasa tercermin dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian landasan etika yang dimaksud dalam hal ini adalah adanya 
keselarasan antara perkataan, perbuatan yang digerakkan oleh jalannya pikiran menuju 
pada tercapainya keharmonisan. 
Desa Pakraman Penglipuran pun mengimplementasikan Tri Hita Karana sebagai 
bagian dari upaya untuk meletarikan lingkungan sekitar. Pelestarian lingkungan 
diwujudkan dengan penataan taman di depan rumah yang diatur sedemikian rupa agar 
membuat kelestarian dan keindahan lingkungan. Manfaat ekologis dan estetis yang 
terdapat pada taman secara tidak langsung telah memberikan dampak positif atas 
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kesehatan psikologis. Berbagai penelitian menyatakan bahwa hanya dengan 
memandang taman, seseorang akan banyak mendapatkan dampak positif untuk 
kesehatan psikologinya. Di mana, berkegiatan menyiram tanaman ataupun hanya 
sekedar memandang keindahan taman akan membantu menghilangkan lelah dan stress 
dari padatnya aktivitas yang dialami saat bekerja. 
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan uraian hasil penelitian di bab sebelumnya, peneliti merumuskan 
beberapa simpulan, sebagai berikut: Desa Pakraman Penglipuran menunjukkan 
eksistensinya dalam mengimplementasikan Tri Hita Karana dalam pembangunan 
pariwisata berkelanjutan. Penerapan setiap konsep Tri Hita Karana merupakan salah 
satu tujuan, pembangunan desa pakraman ini. Strategi yang dilakukan oleh Prajuru Hulu 
Apad dalam mengimplementasikan ajaran Tri Hita Karana ini melalui pembangunan 
Pura, dilaksanakannya upacara agama (aspek Parahyangan), membuat karang memadu 
(aspek Pawongan) dan menata lingkungan serta melestarikan hutan bamboo (aspek 
Palemahan). 
Untuk menerapkan Tri Hita Karana, Prajuru Hulu Apad mengalami kendala 
yaitu :  Tingkat intelektual masyarakat terhadap ajaran agama hindu masih beragam 
sehingga wujud bhakti kepad Tuhan masih belum maksimal (aspek Parahyangan), 
terjadinya perubahan awig-awig yang mengatur tentang karang memadu oleh generasi 
muda ke depannya (aspek Pawongan ), dan terjadinya perubahan awig-awig yang 
mengatur tentang hutan bambu oleh generasi muda ke depannya (aspek Palemahan). 
Strategi yang dilakukan tentu memberikan dampak  tersendiri, yakni dampak 
sosial yang diwujudkan dalam hubungan yang terjalin dengan rasa kekeluargaan; 
dampak religius yang diwujudkan dengan adanya peningkatan keyakinan dan 
kepercayaan; dampak pelestarian lingkungan yang diwujudkan dengan penataan dan 
penjagaan lingkungan; dampak etika yang diwujudkan melalui sikap dan perilaku dalam 
mengimplementasikan ajaran Tri Hita Karana; dan dampak pelestarian budaya yang 
diwujudkan dengan adanya setiap kegiatan untuk mengimplementasikan Tri Hita 
Karana sebagai falsafah kehidupan umat Hindu Bali. 
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